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Abstract
This study was to find out: 1) The correlations between work-family conflict and fear of success among working mothers; 2) The correlations between family social support and fear of success among working mothers; and 3) The correlations of work-family conflict and family social support with the fear of success among working mothers. The subjects of research were mothers who worked in an office in Yogyakarta Special Region with predetermined criteria. The data were obtained using the scales of fear of success, the work-family conflict, and the family social support. The data were analyzed using the product-moment correlation to test the first and second hypotheses and using the regression technique to analyze the third hypothesis. The results indicated that: 1) there was a positive correlation between work-family conflict and fear of success among working mothers with a correlation value of 0.749 (p <0.05); 2) there was a negative correlation between family social support and fear of success among working mothers a correlation value of -0.604 (p <0.05), and 3) there was a correlation of work-family conflict and family social support with fear of success among working mothers with an F-value of 36.345 (p<0.05). The effective contribution of work-family conflict and family social support to predict the fear of success among working mothers was 60.7%, while the rest 39.3% was influenced by other factors not examined in this study.
Keywords: fear of success, work-family conflict, family social support
Abstrak — Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Hubungan antara konflik pekerjaan-keluarga dengan fear of success pada Ibu yang bekerja; 2) Hubungan antara dukungan sosial keluarga dengan fear of success pada Ibu yang bekerja; 3) Hubungan antara konflik pekerjaan-keluarga dan dukungan sosial keluarga dengan fear of success pada Ibu yang bekerja. Subjek dalam penelitian ini adalah Ibu yang bekerja di kantor (X) D.I Yogyakarta dengan kriteria yang sudah ditentukan. Alat pengumpul data  yang digunakan adalah skala fear of success, skala konflik pekerjaan-keluarga dan skala dukungan sosial keluarga. Teknik analisis menggunakan teknik korelasi product moment untuk menganalisis hipotesis pertama dan kedua, sedangkan teknik regresi untuk analisis hipotesis ketiga. Hasil analisis menunjukan bahwa 1) ada hubungan positif antara konflik pekerjaan-keluarga dengan fear of success pada Ibu yang bekerja dengan nilai korelasi yaitu 0,749 (p<0,05), 2) ada hubungan negatif dukungan sosial keluarga dengan fear of success pada Ibu yang bekerja dengan nilai korelasi -0,604 (p<0,05), 3) ada hubungan antara konflik pekerjaan-keluarga dan dukungan sosial keluarga dengan fear of success pada Ibu yang bekerja dengan nilai F sebesar 36,345 (p<0,05). Sumbangan efektif dari Konflik-Pekerjaan Keluarga dan Dukungan Sosial Keluarga untuk memprediksi Fear of Success pada ada Ibu bekerja adalah sebesar 60,7% sedangkan sisanya 39,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: fear of success, konflik pekerjaan-keluarga, dukungan sosial keluarga
PENDAHULUAN
Tersedianya peluang bagi perempuan untuk mendapatkan pendidikan dengan jenjang yang tinggi, bersamaan dengankemajuan teknologi dan hubungan sosial, serta mulai menjadi tidak asingnya gerakan emansipasi wanita, membuat perempuan memiliki kesempatan emas agar dapat memperhatikan self-development dan memiliki kebebasan untuk dalam beraktualisasi diri. Lebih dari itu kesempatan bagi wanita cukup besar dalam berpartisipasi untuk kemajuan Bangsa karena dapat diprediksikan bahwa wanita secara bersama-sama akan bangkit dalam segala aspek kehidupan dengan berperan aktif didalamnya. Era modernisasi saat ini telah membuka kesempatan yang sebanding untuk semua jenis kelamin tanpa dibeda-bedakan.

Dewasa ini cukup banyak perempuan yang tidak lagi hanya berperan dalam rumah tangga saja, tetapi juga berkarier diluar rumah. Kondisi inilah yang kemudian melahirkan adanya wanita karier. Perempuan saat ini sedang berhadapan dengan banyak tantangan dan perubahan. Serta memiliki kesempatan untuk bebas dalam memilih karier, perkerjaan dan bidang yang ingin digelutinya dengan tersedianya banyak alernatif pilihan (Kemenppa, 2017). Kontribusi perempuan di negara Indonesia bukan merupakan hal yang tabu, melainkan merupakan hal yang realistis sebab jumlah pendudukan berjenis kelamin perempuan mencapai lebih dari 50% dari total penduduk Indonesia

Di Indonesia memiliki berbagai macam budaya dan mitos yang membuat perempuan merasa terbelenggu jika ingin produktif, berkarya maupun berkarier. Adanya pandangan bahwa perempuan yang bekerja lebih sulit dalam mengambil kebijakan daripada laki-laki, walaupun secara kompetensi perempuan lebih unggul sekalipun, sehingga perempuan memimpin masih dianggap menyalahi kodrat. 

Selain itu terdapat stereotype bahwa selayaknya perempuan itu harus bekerja di rumah dan menjalakan secara total terhadap tanggungjawab pengasuhan dan pendidikan anak serta menjaga keharmonisan keluarga. Sehingga adanya perkembangan yang telah dicapai perempuan dalam pendidikan dan karier, masih menyisakan problematika yang memperihatinkan. Perempuan dewasa yang telah berstatus menikah serta bekerja memiliki kencenderungan untuk merasakan konflik peran ganda, sebab perempuan dituntut untuk produktif secara bersamaan baik di tempat bekerja maupun urusan keluarga atau rumah tangga (Yunita, 2019). Sehingga jika hal tersebut juga akan melahirkan fear of success pada diri perempuan yang sudah menikah dan bekerja. Hal ini terjadi karena adanya tanggungjawab yang lebih besar dan harus dilakukan secara bersamaan. Resiko tersebut membuat perempuan perlu pandai dan kuat untuk membagi perhatiannya agar semua berjelan dengan seimbang (Lestari, 2018). 

Ward (dalam Matlin, 2008) mengungkapkan apabila individu berusaha untuk berfokus pada dua stimulus atau lebih maka perhatiannya tidak dapat terpusat sehingga akurasi focus akan cenderung menurun. Artinya Perempuan memiliki peran ganda karena harus bekerja dan mengurus keluarga tidak dapat maksimal dalam menjalani tanggung jawabnya secara bersamaan. Hal ini dapat menjadi indikasi bagi perempuan adanya ketakutan untuk meraih kesuksesan. Adanya resiko yang akan ditanggung jika perempuan bekerja dan menikah yaitu terjadinya konflik dalam rumah tangga, karena tenaga dan pikiran dengan maksimal dimanfaatkan secara bersamaan untuk menjalankan peran sebagai pegawai dan ibu rumah tangga. Hal ini sesuai dengan pendapat Papalia (2008) bahwa pasangan perempuan yang sudah menikah dan bekerja akan berhadapan dengan  beban yang ekstra  dan harus dijalani agar terhindar dari konflik pekerjaan dan keluarga secara bersamaan yang dapat berdampak pada rasa bersalah pada diri sendiri karena tidak maksimalnya dalam menjalankan peran dalam keluarga.

Hal tersebut dapat dipahami sebab mengingat bahwa kesuksesan dan prestasi merupakan hal yang ada pada area maskulin Horner (1972). Dengan demikian apabila perempuan mencapai kesuksesan, maka akan berhadapan dengan kecemasan dan ketakutan terhadap social rejection karena kesuksesan dianggap sebagai hilangnya sebuah feminitas.

Menurut Horner (1972) menyatakan bahwa takut sukses yaitu perilaku kepribadian yang mengharuskan seseorang agar tidak melakukan aktivitas dengan baik untuk mengantisipasi dampak negative yang ditimbulkan seperti penolakan dari sistem sosial, perasaan unfeminism akibat hasil dari sukses tersebut. Cambel dan Fleming (dalam Ayazi, M. & Divkan, 2013) takut sukses adalah kecemasan yang dirasakan karena mendekati waktu pemenuhan tugas, realisasi tujuan dan mencapai target yang lama diinginkan.

Adapun aspek-aspek fear of success berdasarkan pendapat Horner (dalam Tresemer, 1977) komponen ketakutan untuk sukses ada tiga, yaitu: 1) Loss of Feminity atau ketakutan akan kehilangan femininitas. 2) Loss of Social Self Esteem atau ketakutan akan kehilangan penghargaan sosial. 3) Social Rejection atau ketakutan akan penolakan sosial. 

Faktor fear of success pertama yang menarik perhatian peneliti adalah konflik pekerjaan-keluarga hal ini dikarenakan bagi ibu yang bekerja, dituntut untuk melaksanakan dua peran berbeda  dalam waktu yang bersamaan yaitu sebagai ibu yang bekerja dan ibu rumah tangga. Jika perempuan bekerja tidak bisa menjalani dua peran tersebut dengan baik maka cenderung berhadapan dengan konflik kerja-keluarga (Dewi, 2017). Seseorang pada usia dewasa akan mengalami multi peran yang dapat dijadikan sebagai kesempatan untuk mengekspresikan diri dan berhubungan dengan tuntutan sosial yang lebih luas (Newman dan Newman, 2006). Jika diilihat secara terperinci, sesungguhnya peran ganda pada wanita ini memiliki tekanan yang lebih besar bagi seorang wanita.

Faktor kedua yang menarik perhatian peneliti adalah faktor dukungan sosial keluarga. Family support seperti dukungan dari pasangan adalah faktor penting  untuk individu dalam meniti karier yang dijalaninya  (Rinantri dan Sahrah, 2014). Karier seorang pasangan dimungkinkan dapat berpengaruh dalam kehidupan rumah tangga karena dengan adanya peningkatan karier perempuan yang bekerja dapat membantu perekonomian, namun di sisi lain juga dapat berdampak dengan munculnya konflik dalam kehidupan rumah tangga terkait dengan kewajiban harus menjalankan peran ganda dan. Oleh sebab itu, sebaiknya harus saling menyesuaikan sudut pandang antara suami dan istri dan lebih luas kepada keluarga besar terkait dengan tanggung jawaba dalam bertumah tangga.

Sehingga dapat dijelaskan bahwa tujuan dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui: 1) Hubungan  konflik pekerjaan-keluarga dengan fear of success pada Ibu yang bekerja; 2) Hubungan dukungan sosial keluarga dengan fear of success pada Ibu yang bekerja; 3) Hubungan konflik pekerjaan-keluarga dan dukungan sosial keluarga dengan fear of success pada Ibu yang bekerja.
Fear Of Success

Menurut Horner (1972) menyatakan bahwa takut sukses adalah disposisi kepribadian yang menuntut individu untuk tidak melakukan tugas dengan baik untuk mengantisipasi dampak negative yang ditimbulkan seperti penolakan sosial, perasaan tidak feminism akibat hasil dari sukses tersebut.
Cambel dan Fleming (dalam Ayazi,2013) takut sukses adalah kecemasan yang dirasakan karena mendekati waktu pemenuhan tugas, realisasi tujuan dan mencapai target yang lama diinginkan. Menurut Brooks (dalam Ayazi,2013) takut sukses adalah ketika seseorang karena kurangnya kepercayaan diri pada kemampuannya, atau takut memenuhi untuk meningkatkan fungsi mereka. Menurut Dowling (1995) takut sukses adalah sifat yang dimiliki wanita yang takut untuk mengeksplore kemampuan dan kreativitasnya secara maksimal.

Adapun aspek-aspek takut sukses menurut Horner (1972) komponen ketakutan untuk sukses ada tiga, yaitu :

a. Loss of Feminity
Loss of Femininity atau ketakutan akan kehilangan femininitas. Dalam hal ini kehilangan feminitas diartikan sebagai hilangnya sifat kewanitaan dalam bentuk kurang dapatnya seorang wanita tampil sebagai wanita yang menunjukkan sifat-sifat feminism, kekurang mampuan untuk menjadi istri dan ibu yang baik dan kurang dapat menjalankan peran sebagai wanita dalam rumah tangga.

b. Loss of Social Self Esteem

Loss of Social Self Esteem atau ketakutan akan kehilangan penghargaan sosial. Hilangnya penghargaan sosial diartikan sebagai ketiadaan atau kurangnya penghargaan masyarakat terhadap diri wanita yang sukses, karena ia tidak menanampilkan sifat yang feminim.
c. Social Rejection

Social Rejection atau ketakutan akan penolakan sosial. Bentuk penolakan sosial ini adalah kurang atau tidak diikutsertakannya wanita sukses dalam kegiatan kelompok, kurang disenangi oleh teman-temannya baik pria ataupun wanita. 
Konflik Pekerjaan-Keluarga
Menurut Frone dkk (1992) menyatakan bahwa konflik pekerjaan keluarga adalah konflik pekerjaan-keluarga (work family conflict) yang terjadi pada pegawai, dimana satu sisi ia harus melakukan pekerjaan di kantor dan di sisi lain harus memperhatikan keluarga secara utuh sehingga sulit membedakan antara pekerjaan menggangu keluarga dan keluarga mengganggu pekerjaan. Greenhaus & Beutell (1985)  konflik pekerjaan-keluarga adalah konflik yang terjadi karena tekanan peran dari domain pekerjaan dan keluarga yang tidak dapat terpenuhi secara seimbang.

Carlson dkk (2000) dalam penelitiannya mengembangkan skala konflik pekerjaan-keluarga mengemukakan enam aspek yang dikonstruksi dari bentuk dan arah konflik pekerjaan-keluarga yaitu: 

a. Time-based WIF (Work Interfering Family) 

Konflik yang terjadi ketika waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan tuntutan pekerjaan dapat mengurangi waktu yang digunakan untuk melaksanakan tuntutan keluarga.

b. Time-based FIW (Family Interfering Work) 

Konflik yang terjadi ketika waktu yang dibutuhkan untuk menjalankan tuntutan keluarga dapat mengurangi waktu yang digunakan untuk melaksanakan tuntutan pekerjaan.

c. Strain-based WIF (Work Interfering Family) 

Konflik yan terjadi ketika ketegangan atau kelelahan pada suatu peran pekerjaan yang seharusnya dilaksanakan bersamaan dengan pemenuhan tanggung jawab sebagai peran dalam keluarga.

d. Strain-based FIW (Family Interfering Work) 

Konflik yang terjadi ketika ketegangan atau kelelahan pada suatu peran keluarga yang seharusnya dilaksanakan bersamaan dengan pemenuhan tanggung jawab sebagai peran dalam pekerjaan.
e. Behavior-based WIF (Work interfering family) 

Konflik yang terjadi pola-pola perilaku dalam suatu peran dalam pekerjaan tidak sesuai dengan pola-pola pada peran dalam keluarg.
f.  Behavior-based FIW (Family Interfering Work)

Konflik yang terjadi pola-pola perilaku dalam suatu peran dalam keluarga tidak sesuai dengan pola-pola pada peran dalam pekerjaan. 
Dukungan Sosial Keluarga

Menurut Sarafino & Smith (2011) dukungan sosial mengacu pada kenyamanan, perhatian, penghargaan atau bantuan yang tersedia bagi seseorang dari orang atau kelompok lain. Menurut Smet (1994) dukungan sosial merupakan salah satu fungsi dari ikatan sosial dan ikatan-ikatan sosial tersebut menggambarkan tingkat kualitas umum dari hubungan interpersonal. Ikatan dan persahabatan dengan orang lain dianggap sebagai aspek yang memberikan kepuasan secara emosional dalam kehidupan individu.
Aspek-aspek dukungan sosial menurut House dan Kahn (1985): 

a. Dukungan emosional, 

Dukungan ini melibatkan ekspresi rasa empati, kepedulian dan perhatian terhadap individu, sehingga individu tersebut merasa nyaman, dicintai dan diperhatikan dalam situasi-situasi stress yang sedang dirasakan. Dukungan ini meliputi perilaku seperti memberikan perhatian dan afeksi serta bersedia mendengarkan keluh kesah orang lain.
b. Dukungan penghargaan,

Dukungan ini terjadi lewat ungkapan penghargaan positif kepada orang lain, yang melibatkan ekspresi yang berupa pernyataan setuju, dorongan maju dan penilaian positif terhadap ide-ide, pendapat perasaan dan performa orang lain. Serta adanya pembandingan positif dari individu dengan orang lain. Dukungan ini memberikan perasaan berharga bagi seseorang yang menggangap bahwa dirinya memiliki kemampuan yang berbeda dengan orang lain sehingga menimbulkan rasa percaya diri pada seseorang. 

c. Dukungan instrumental, 

Yaitu dukungan yang berupa pemberian bantuan secara langsung seperti bantuan uang atau materi lainnya. Bentuk dukungan ini melibatkan bantuan langsung, misalnya yang berupa bantuan finansial atau bantuan dalam mengerjakan tugas-tugas tertentu. 

d. Dukungan informasi, 

Dukungan informasi dapat berupa nasehat atau saran petunjuk-petunjuk, pengarahan dan umpan balik dalam memecahkan permasalahan-permasalahan sehingga orang tersebut mampu mencari jalan keluar dalam mengatasai masalah-masalah yang dihadapinya. 
METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Dengan variabel independent adalah fear of success dan variabel in independent adalah konflik pekerjaan-keluarga dan dukungan sosial keluarga. 

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah wanita bekerja di Kantor (X) DIY sejumlah 50 orang dengan karakteristik sampel: 

1) Wanita usia 20-50 tahun

2) Sudah menikah dan memiliki anak

3) Pendidikan minimal Diploma. 

Dari 50 orang subjek, teknik pengambilan sampel dengan menggunakan sampling jenuh yang merupakan penentuan jumlah sample jika seluruh populasi yang tersedia akan dijadikan sebagai sampel, hal ini banyak dilakukan apabila total populasi penelitian jumlahnya relatif sedikit, atau penelitian yang betujuan untuk membuat hasil generalisasi dengan taraf kesalahan yang cukup kecil(Sugiyono, 2016). Istilah lain dari sample jenuh adalah total sampling, yang artinya seluruh jumlah populasi dijadikan sebagai sampel penelitian.
Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian menggunakan alat ukur berupa skala. Data yang diperoleh dari ketiga variabel tersebut dikumpulkan melalui skala fear of success, skala konflik pekerjaan-keluarga dan skala dukungan sosial. Skala yang digunakan berjenis skala likert dengan dengan alternatif jawaban adalah 1 sampai dengan 4. Data diperoleh melalui instrument skala berjenis skala Likert Skala sudah diuji coba untuk mengetahui tingkat validitas skala dan hasil reliabilitas pada masing-masing skala menunjukan nilai Cronbach’s Alpha > 0,8 yang merupakan memiliki tingkat reliabilitas yang kuat. Pendapat (Neolaka, 2014) menyatakan bahwa apabila skala disebut sebagai skala yang reliabel dengan baik maka nilai Cronbach’s Alpha ( 0,6.
Teknik Analisa Data

Setelah uji asumsi pada ketiga variabel telah selesai dilakukan, data dianalisa menggunakan Analisa regresi untuk dilakukan pengujian hipotesis penelitian. 
HASIL PENELITIAN

Hasil penelitian yang pertama yaitu uji prasyarta/ uji asumsi dengan hasil seperti berikut ini:

a. Uji Normalitas

Menurut Azwar (2018) uji normalitas digunakan untuk membuktikan bahwa  data sample yang diambil oleh peneliti adalah dari populasi yang memiliki sebaran data yang normal ataupun tidak normal. Jika hasil pengujian normal, maka hasil perhitungan statistik dapat digeneralisasi pada anggota populasi.

Penelitian ini menggunakan uji Kolmogorof-Smirnov, dengan ketentuan data dinyatakan memiliki sebaran normal jika p > 0,01. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 1.Hasil Uji Normalitas

	Variabel
	KSZ
	p
	Subjek

	Fear of Success
	0,111
	0,165
	50

	Konflik-Pekerjaan Keluarga
	0,110
	0,179
	50

	Dukungan Sosial Keluarga
	0,112
	0,163
	50


Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah dilakukan pada masing-masing variabel didapatkan hasil bahwa nilai p pada masing-masing variabel > 0,01 yang artinya adalah ketiga variabel memiliki sebaran data yang normal.

b. Uji Linieritas

Azwar (2018) berpendapat bahwa asumsi linieritas menyatakan setiap persamaan regresi linier memiliki korelasi antar variabel yang harus terdistribusi dengan linier. Hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:
Tabel 2.Hasil Uji Linieritas

	Y
	X
	Nilai

	
	
	F
	p

	Fear of Success
	Konflik-Pekerjaan Keluarga
	66,598
	0,000

	
	Dukungan Sosial Keluarga
	43,247
	0,000


Berdasarkan hasil pada tabel diatas menunjukan bahwa antar variabel memiliki hubungan yang linier (p<0,01).

c. Uji Hipotesis

Hasil uji prasyarat atau uji asumsi yang terdiri dari uji normalitas dan uji linieritas membuktikan bahwa data penelitian terdistribusi normal dan linier, sehingga pengujian hipotesis penelitian dapat dilakukan menggunakan analisis regresi. Hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Hasil Analisis Korelasi Regresi
	Y
	X
	Nilai

	
	
	B
	t
	Sig

	Fear of Success
	Konflik Pekerjaan-Keluarga
	0,841
	7,839
	0,000

	
	Dukungan Sosial Keluarga
	-0,448
	-5,254
	0,000


Berdasarkan hasil diatas nilai t pada variabel Konflik-Pekerjaan Keluarga terhadap Fear of Success sebesar 7,839 (p<0,01) dan variabel Dukungan Sosial Keluarga terhadap Fear of Success -5,254 (p<0,01) hal tersebut membuktikan bahwa hipotesis pertama dan kedua diterima. Sumbangan efektif Konflik-Pekerjaan Keluarga terhadap Fear of Success sebesar 56,1% dan Dukungan Sosial Keluarga terhadap Fear of Success sebesar 36,5%. 

Setelah dilakukan analisis regresi untuk membuktikan hipotesis pertama dan kedua, langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis ketiga dengan analisis regresi linier berganda untuk membuktikan hubungan secara stimulan, hasilnya dapat dilihat pada Tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

	Korelasi Ganda (R)
	R Square
	F
	p

	0,779
	0,607
	36,345
	0,000


Hasil analisis regresi linier berganda untuk menguji hipotesis ketiga secara stimulan menunjukan bahwa hubungan konflik pekerjaan-keluarga dan dukungan sosial keluarga dengan fear of success didapatkan F sebesar 36,345 (p<0,01), maka hipotesis ketiga diterima. Sumbangan efektif sebesar 60,7% sedangkan sisanya 39,3% disebabkan oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

PEMBAHASAN

Berdasarkan pengujian hipotesis dalam penelitian ini diketahui ketiga hipotesis diterima. Hipotesis pertama terdapat hubungan positif antara konflik pekerjaan-keluarga dengan fear of success. Hipotesis kedua terdapat hubungan negatif antara dukungan sosial keluarga dengan fear of success. Hipotesis ketiga yaitu terdapat hubungan konflik pekerjaan-keluarga dan dukungan sosial keluarga dengan fear of success.
Hipotesis pertama yaitu terdapat hubungan positif antara konflik pekerjaan-keluarga dengan fear of success. Dengan nilai regresi korelasi sebesar 7,839 (p<0,01) Variabel konflik pekerjaan-keluarga dapat mempengaruhi fear of success sebesar 56,1%. Hal ini membuktikan bahwa hipotesis diterima, artinya ada hubungan positif dan signifikan antara konflik pekerjaan-keluarga dengan fear of success pada ibu bekerja. 
Temuan dalam penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan  oleh Dewi (2017) yang menyebutkan bahwa wanita dengan status ibu bekerja sedang menjalankan peran ganda yang akan menimbulkan ketakutan untuk meraih kesukesan (fear of success). Lestari (2018) juga membuktikan bahwa hubungan konflik pekerjaan keluarga dan fear of success memiliki kategori tinggi, hal ini mengindikasikan bahwa terjadi konflik yang dirasakan orang perempuan yang sudah menikah dan bekerja dan hal tersebut mengakibatkan timbulnya fear of success.

Menurut Rahmawati (2018) adanya konflik keluarga yang dirasakan perempuan untuk berkarir pada akhirnya membuat perempuan lebih memilih untuk menghindari sukses. Apabila Ibu yang bekerja merasa dihadapkan pada konflik pekerjaan-keluarga, dia akan cenderung untuk mengalah dan takut untuk suskes. ﻿Tindakan menghindar dari kesuksesan memproyeksikan sebuah representasi psikologis dari padangan yang ada pada masyarakat, bahwa sebuah pencapaian kompetensi, kemandirian, kompetisi, dan prestasi intelektual merupakan aspek yang tidak memiliki konsistensi terhadap feminitas, dan lebih sesuai untuk karakter maskulin (Sahrah, 2011). Jika ibu yang bekerja tetap menjalankan kariernya untuk suskses maka timbulah kecemasan akan adanya konflik pekerjaan-keluarga. 

Setelah seharian bekerja seseorang akan merasakan kelelahan dan menyebabkannya kesulitan dalam melakukan pekerjaan di rumah sehingga akan mengurangi waktu untuk mengurus anak dan keluarga (loss of feminity).  Konflik yang menekan tersebut dapat berdampak pada meningkatnya tekanan darah, kecemasan, rasa Lelah mudah marah hingga menjadi depresi. Dengan perasaan lelah akan mengakibatkan juga tidak mempunyai waktu untuk diikutkan kegiatan-kegiatan social yang ada di masyarakat (social rejection). Akibat adanya tuntutan tersebut berpotensi menimbulkan motivasi untuk menghindari sukses (Prasetyaningrum, 1999).

Penelitian ini telah membuktikan bahwa terdapat hubungan positif antara konflik pekerjaan-keluarga dengan fear of success pada ibu bekerja. Hasil kategorisasi pada variabel konflik pekerjaan-keluarga yaitu sebanyak 28 responden (56%) termasuk dalam kategori tinggi, sedangkan hasil kategorisasi pada fear of success yang termasuk dalam kategori sedang yaitu 26 responden (52%). 

Hipotesis kedua yaitu terdapat hubungan negatif dan signifikan antara dukungan sosial keluarga dengan fear of success. Hasil pengujian data dengan menggunakan didapat nilai t sebesar -5,254 (p<0,01). Besarnya sumbangan efektif dukungan sosial keluarga dengan fear of success sebesar 36,5% dan sisanya 63,5% dipengaruhi oleh variabel lain seperti derajat feminitas, atribusi internal, situasi kompetisi kerja dan locus of control. 

Penelitian sebelumnya telah dilakukan oleh Sitepu dkk (2017) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif pada dukungan sosial keluarga dan fear of success dimana semakin tinggi persepsi dukungan sosial keluarga maka semakin rendah kecenderungan fear of successnya. Hal ini dikarenakan seorang wanita yang bekerja mengharapkan dukungan sosial selama menghadapi situasi-situasi yang menekan di lingkungan kerjanya. Dukungan sosial keluarga yang didapatkan wanita bekerja akan mampu menghadapi situasi yang menekan dibandingkan dengan individu yang tidak mendapat dukungan sosial keluarga (Taylor, Peplau& Sears, 2000). Selain itu Sarafino and Smith (2002) juga menjelaskan bahwa ketika individu mendapatkan dukungan dalam situasi yang tertekan, maka individu tersebut mampu meningkatkan rasa percaya diri, menghargai diri sendiri dan merasa bernilai.

Penelitian yang dilakukan oleh Pollard (2001) menunjukkan adanya hubungan yang mengatakan bahwa semakin besar efek dukungan yang diterima oleh seorang wanita dalam berkakir, maka akan semakin rendah fear of success seorang wanita dalam mencapai kesuksesan. Hasil penelitian sebelumnya menunjukan hasil yang sama dengan penelitian ini yang artinya bahwa penelitian ini konsistenengan penelitian terdahulu dan penelitian ini menguatkan hasil penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya. Hasil kategorisasi variabel dukungan sosial keluarga adalah sedang pada 31 orang (62%). Hasil kategorisasi ini berarti bahwa 31 orang dari 50 subjek merasakan mendapat dukungan sosial keluarga yang sedang, dibandingkan dengan jumlah subjek yang merasakan dukungan sosial keluarga tinggi sebanyak 11 subjek yang artinya jarak subjek dengan dukungan sosial sedang ke tinggi cukup jauh yaitu berjarak 20. Hal ini menunjukan bahwa subjek belum sepenuhnya merasakan dukungan sosial dari keluarga sesuai yang dibutuhkan atau yang diharapkan. 

Jika dilihat dari tugas perkembangan usia subjek yang termasuk dalam usia dewasa awal 20-50 tahun salah satunya adalah menjalankan suatu pekerjan, adanya dukungan sosial dan mulai belajar hidup bersama istri  dan membentuk keluarga  (Hurlock, 2002). Berdasarkan hal tersebut berarti bagi perempuan yang bekerja tentunya membutuhkan dukungan sosial kelurga untuk selalu mendukung peran yang dijalani baik dalam pekerjaan maupun dalam rumah tangga, sehingga perempuan akan terus terdorong untuk selalu produktif dan terhindar dari fear of success.
Hipotesis ketiga menunjukan bahwa konflik pekerjaan-keluarga dan dukungan sosial keluarga berhubungan signifikan dengan fear of success. Hasil uji regresi berganda ditemukan nilai r sebesar 0,779 dengan nilai F yaitu 36,345 (p<0,01). dengan sumbangan efektif sebesar 60,7% sedangkan 39,3% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diukur dalam penelitian ini seperti derajat feminitas, atribusi internal, situasi kompetisi kerja dan locus of control. 
Bagi perempuan dalam menjalani kariernya memiliki beban yang lebih dibandingkan dengan pria, perempuan harus terlebih dahulu mengatasi urusan yang menyangkut kehidupan rumah tangga dan juga menjalankan tanggungjawab oekerjaan, kedua peran ini harus dijalani dalam waktu bersamaan. Tuntutan atau harapan berbagai peran yang dijalani seseorang dapat menyebabkan dirinya mengalami konflik peran (Henslin dalam Samputri & Sakti, 2015). Menurut Suryadi (2004) menyebutkan peran ganda pada perempuan dapat berdampak menjadi konflik secara intrapersonal ataupun interpersonal. Jika konflik menjadi berkepanjangan maka berdampak pada respons secara fisiologis dan tingkah laku menjadi proyeksi sebuah penyesuaian terhadap keadaan yang dianggap mengancam bagi diri, salah satunya adalah merasakan ketakutan untuk mencapai keberhasilan dalam karier.

Kesuksesan yang dicapai perempuan dapat berdampak negatif menjadi ketakutan akan adanya penolakan sosial, kehilangan kelayakan dalam hubungan pertemanan takut diasingkan bahkan tidak bahagia akibat kesuksesan, sebab ketakutan tersebut muncul karena perempuan takut melanggar norma sosial yang ditetapkan masyarakat (Dewi, 2017). Oleh sebab itu dukungan sangat diperlukan wanita agar tidak merasa takur untuk sukses, terutama dukungan sosial keluarga dimana keluarga merupakan lingkungan terdekat bagi seseorang. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Sitepu dkk (2017) didapatkan hasil bahwa dukungan sosial keluarga berpengaruh terhadap fear of success.  

Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi konflik pekerjaan-keluarga maka fear of success juga tinggi dan sebaliknya jika konflik pekerjaan-keluarga rendah maka fear of success juga akan rendah. Namun adanya konflik pekerjaan-keluarga dengan tingginya dukungan sosial keluarga, akan mempengaruhi tingkat fear of success ibu bekerja. Sumbangan efektif dari konflik pekerjaan-keluarga dan dukungan sosial keluarga untuk memprediksi fear of success pada ada ibu bekerja adalah sebesar 60,7% sedangkan sisanya 39,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti derajat feminitas, atribusi internal, situasi kompetisi kerja dan locus of control. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan diatas maka disumpulkan bahwa:

1. Terdapat hubungan konflik pekerjaan-keluarga terhadap fear of success. Nilai t sebesar 7,839 (p<0,01)
2. Terdapat hubungan dukungan sosial keluarga terhadap fear of success. Nilai t -5,254 (p<0,01)
3. Terdapat hubungan konflik pekerjaan-keluarga dan dukungan sosial keluarga secara bersama-sama terhadap fear of success. Dengan nilai F sebesar 36,345 (p<0,01).
Sumbangan efektif konflik pekerjaan-keluarga dan dukungan sosial keluarga terhadap fear of success sebesar 60,7% sedangkan 39,3% ditentukan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini seperti derajat feminitas, atribusi internal, situasi kompetisi kerja dan locus of control.
SARAN

Hasil penelitian ini diketahui variabel dukungan sosial keluarga memberikan sumbangan efektif sebesar 60,7% terhadap fear of success, artinya masih terdapat faktor lain yang mempengaruhi fear of success, maka disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian ini. Selain itu karena penelitian ini memiliki jumlah subjek yang terbatas sekiranya peneliiti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan jumlah subjek yang lebih banyak supaya hasilnya dapat digeneralisasikan pada seluruh populasi yang lebih luas, semakin banyak subjek yang digunakan maka hasilnya semakin mewakili populasi.
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